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Setelah masa Yayuk Basuki, prestasi petenis DIY di kancah nasional-
internasional seakan tenggelam dan hanya sesekali terdengar. Akan tetapi, sejak 
beberapa tahun terakhir, prestasi olahraga tenis DIY berkembang pesat. Selain 
tingkat partisipasi atlet dalam turnamen meningkat drastis, kontribusi atlet DIY di 
tingkat nasional-internasional mulai diperhitungkan. Dengan mengacu pada 
paradigma olahraga modern, bahwa bidang olahraga—dalam hal ini cabang 
tenis—seharusnya mampu menjadi salah satu roda penggerak perkembangan 
potenis daerah DIY yang ada, seperti yang terjadi di Provinsi Bali. Akan tetapi, 
keterbatasan sarana prasarana pendukung fasilitas pelatihan dan pertandingan 
tenis di DIY belum mampu menjawab kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, untuk 
menjawab kebutuhan tersebut diperlukan wadah Pusat Pelatihan dan Gelanggang 
Olahraga Tenis Berstandar Internasional di Yogyakarta. 
Olahraga tenis termasuk olahraga yang memiliki sifat entertainment 
sehingga menuntut pemain dapat tampil atraktif dengan menunjukkan skill-nya. 
Kombinasi pukulan variasi yang khas dalam tenis—yaitu pukulan flat, spin, slice, 
dan lob—sangat mempengaruhi tingkat keatraktifan permainan petenis. Karakter 
atraktif itulah yang dijadikan sebagai target kualitas desain pada perancangan 
Pusat Pelatihan dan Gelanggang Olahraga Tenis Berstandar Internasional di 
Yogyakarta. Sedangkan, untuk membuat konsep yang sangat tematik, pendekatan 
konsep yang digunakan adalah pemetaan arsitektur pada bentuk pukulan variasi 
tenis, yaitu pukulan flat, spin, slice, dan lob. 
Pusat Pelatihan dan Gelanggang Olahraga Tenis Berstandar Internasional di 
Yogyakarta dirancang pada lokasi tapak yang diproyeksikan sebagai kawasan 
pengembangan fungsi olahraga dan rekreasi sekaligus jalur hijau kota, yaitu di 
berada di kawasan sekitar Stadion Mandala sampai Timoho. Lokasi tapak yang 
sangat menguntungkan tersebut mampu mendukung tercapai visi pembangunan 
jangka panjang. Dengan pendekatan konsep pemetaan arsitektur pukulan flat-spin-
slice-lob dan kualitas tampilan berkarakter atraktif, kompleks Pusat Pelatihan dan 
Gelanggang Olahraga Tenis Berstandar Internasional ini tidak hanya 
mengakomodasi kebutuhan pembinaan dan pertandingan atlet tenis, tetapi juga 
menarik/menaikkan apresiasi masyarakat umum terhadap olahraga tenis. 
 
Kata kunci : tenis, berstandar internasional, atraktif, pemetaan arsitektur, dan 
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